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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh green accounting dan corporate social
responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan, serta mengkaji peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kausalitas untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antarvariabel yang diteliti. Objek penelitian difokuskan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti ketersediaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
secara konsisten selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 46 perusahaan dengan total 230
observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual
report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data
panel untuk menguji pengaruh langsung green accounting dan CSR terhadap nilai perusahaan. Selain itu, Moderated
Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji kemampuan ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara
variabel independen dan dependen. Seluruh proses pengolahan dan pengujian data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Stata versi 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Sementara itu, CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta tidak mampu memoderasi pengaruh green accounting maupun CSR terhadap
nilai perusahaan selama periode penelitian.

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan

1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat, yang mendorong
peningkatan aktivitas bisnis dan investasi di berbagai sektor (Khairunnisa & Sulfitri 2024). Berdasarkan
Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia dengan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 18,67% pada tahun 2023, sehingga menjadi sektor
utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan mendorong peningkatan aktivitas industri serta memperkuat daya tarik
perusahaan manufaktur bagi investor domestik dan internasional (Ayem & Putri 2023). Tujuan utama perusahaan
adalah memaksimalkan nilai perusahaan sebagai cerminan kesejahteraan pemegang saham (Hardinis, 2019). Nilai
perusahaan adalah metrik yang kuat yang secara efektif merangkum keadaan holistik perusahaan, yang
mencerminkan kekuatan dan kelemahannya (Sitakara & Pradita 2024). Nilai perusahaan mencerminkan persepsi
investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan yang tercermin melalui pergerakan harga saham (Machmuddah
et al., 2020). Nilai perusahaan berfungsi sebagai indikator penting bagi investor untuk menilai kelangsungan hidup
jangka panjang dan profitabilitas perusahaan (Saraswati et al., 2024).

Keberlanjutan perusahaan telah menjadi isu yang semakin penting bagi investor dan menjadi tujuan utama
perusahaan (Chen & Lee 2017). Kesadaran terhadap isu sosial dan lingkungan mendorong perusahaan untuk
menerapkan praktik keberlanjutan guna menjaga legitimasi dan kepercayaan publik (Suhartini et al., 2024).
Menurut laporan Sistem Informasi Pengelolaan Limbah B3 dan Non-B3 (SIRAJA) Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, sektor industri manufaktur merupakan salah satu penyumbang utama limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun di Indonesia. Seiring meningkatnya kesadaran investor, penilaian terhadap perusahaan
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tidak lagi hanya didasarkan pada informasi keuangan, tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan (Afifah et al.,
2021).

Kondisi tersebut mendorong pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan meluncurkan
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) pada tahun
1995 sebagai alat ukur kinerja lingkungan perusahaan. Informasi peringkat PROPER yang dipublikasikan kepada
investor berpotensi menimbulkan reaksi pasar yang tercermin dalam perubahan harga saham perusahaan
(Fernando et al., 2024).

Penerapan green accounting muncul sebagai respons atas keterbatasan akuntansi konvensional dalam
merepresentasikan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Adnyana et al., 2024). Green accounting adalah
pendekatan akuntansi yang berfokus pada pengukuran, pelaporan, dan pengelolaan dampak lingkungan aktivitas
bisnis (Purbaningsih, 2024). Pengukuran green accounting ini dapat dilihat dari kinerja lingkungan perusahaan
(Hamidi, 2019). Kinerja lingkungan perusahaan diukur melalui pencapaian yang diraih perusahaan, salah satunya
dengan partisipasi dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Fini & Astuti, 2024).
Namun, penelitian lain menemukan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Amad
Ramdhani & Prijanto 2024). Penerapan green accounting, baik melalui pembebanan maupun pengungkapan biaya
lingkungan, belum sepenuhnya dipersepsikan investor sebagai cerminan kinerja keuangan dan keberlanjutan
jangka panjang perusahaan (Putri & Wardhani, 2025).

Perusahaan juga dituntut untuk melaksanakan corporate social responsibility sebagai bentuk tanggung jawab
sosial terhadap stakeholder (Rasyid et al., 2022). Menurut Jiao (2010) secara finansial, CSR merupakan biaya.
Namun, dari sisi tata kelola perusahaan, CSR dapat menjadi strategi perusahaan yang efektif. Pengaruhnya yang
nyata terhadap nilai perusahaan tercermin dalam variasi arus kas, tetapi pengaruhnya yang tidak berwujud
tercermin dalam aset tidak berwujud (Chen et al., 2020). CSR dipandang sebagai strategi perusahaan untuk
meningkatkan reputasi dan legitimasi sosial dalam jangka panjang (Khairunnisa & Sulfitri 2024). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Erawati & Cahyaningrum
2021). Sebaliknya, beberapa penelitian menemukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(Afifah et al., 2021). Keterlibatan perusahaan dalam aktivitas tanggung jawab sosial menuntut pengalokasian
sumber daya yang lebih besar, seperti waktu, tenaga kerja, maupun dana yang berpotensi menekan laba dengan
berdampak langsung pada penurunan nilai perusahaan (Bing & Li, 2019). Perusahaan dapat kehilangan nilainya
jika terlalu menekankan tanggung jawab sosial daripada mengejar untuk mencapai profitabilitas dan berkembang
(lvone & Alvina, 2023).

Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas sumber daya dan tingkat eksposur publik, di mana perusahaan
berukuran besar cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik (Novianti et al., 2023). Perusahaan berukuran
besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengimplementasikan green accounting dan
corporate social responsibility secara lebih luas sebagai bentuk akuntabilitas kepada stakeholder dibandingkan
perusahaan berukuran kecil. Meningkatnya minat investor terhadap perusahaan berukuran besar dapat mendorong
kenaikan harga saham dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Suryo & Maulana 2024). Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dinilai mampu memperkuat pengaruh green accounting
dan CSR terhadap nilai perusahaan (Kemala et al., 2016). Namun, penelitian lain menungkapkan bahwa ukuran
perusahaan dinilai memperlemah pengaruh green accounting dan CSR terhadap nilai perusahaan (Sulistiono &
Nur 2024) (Khairunnisa & Sulfitri 2024). Investor menilai suatu perusahaan bukan hanya berdasarkan ukurannya,
namun mereka lebih memperhatikan laporan keuangan, kebijakan dividen, dan reputasinya (Kharisma & Priyadi,
2023)

Penelitian ini berlandaskan teori agensi, teori pemangku kepentingan, dan teori legitimasi dalam menjelaskan
pengaruh praktik keberlanjutan terhadap nilai perusahaan. Teori agensi menekankan adanya konflik kepentingan
dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen, sehingga pengungkapan informasi sosial dan lingkungan
dipandang sebagai mekanisme untuk menekan biaya keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan (Jensen &
Meckling 1976). Teori pemangku kepentingan memandang bahwa penciptaan nilai perusahaan bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan melalui praktik corporate
social responsibility (Freeman et al., 2010). Sementara itu, teori legitimasi menjelaskan bahwa pengungkapan
aktivitas sosial dan lingkungan diperlukan untuk menjaga kesesuaian perusahaan dengan norma sosial guna
memperoleh legitimasi dan keberlanjutan usaha (Dowling, 1975). Dengan demikian, penerapan green accounting
dan CSR menjadi strategi perusahaan untuk memperkuat legitimasi, memenuhi tuntutan pemangku kepentingan,
dan meningkatkan nilai perusahaan.
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh green accounting dan corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan, temuan empiris yang dihasilkan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Selain
itu, peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh praktik
keberlanjutan terhadap nilai perusahaan juga masih menjadi perdebatan dalam literatur. Kondisi ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang
memiliki tingkat eksposur lingkungan dan sosial yang relatif tinggi.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal-komparatif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian dengan tujuan menguji menguji “Pengaruh Green Accounting dan
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi”.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan,
serta data kinerja lingkungan yang dipublikasikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
melalui program PROPER. Data yang dikumpulkan mencakup periode 2019 — 2023 pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling. Di mana sampel
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel penelitian ini yaitu, 1) Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023; 2) Perusahaan yang secara konsisten
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) pada periode 2019-2023; 3) Perusahaan yang memiliki data
PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada periode 2019-2023. Berdasarkan
kriteria di atas jumlah perusahaan yang menjadi sampel adalah 46 perusahaan. Sehingga sampel data yang
diperoleh adalah 230 data.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Penelitian Indikator
X1 — Green Accounting Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dan Pengelolaan
(Sabita & Dasman 2025) Lingkungan Hidup (PROPER)
Emas =5
Hijau =4
Biru=3
Merah =2
Hitam=1
X2 — Corporate Social Responsibility CoXxij
(Gunawan & Utami 2008) CSRIj = BT

Y — Nilai Perusahaan ., Nilai Pasar Ekuitas + Utang
(Gao & Han 2022) Tobin'sQ = Total Aset

Z — Ukuran Perusahaan ._
(Bhat et al., 2020) Size = Ln(Total Aset)

Penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel green
accounting, corporate social responsibility, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan. Selanjutnya, pemilihan
model estimasi terbaik melalui Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange Multiplier Test. Uji asumsi klasik
mencakup uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas model.
Pengujian variabel moderasi dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi. Kelayakan model dievaluasi melalui koefisien determinasi (R?), uji F, dan
uji t untuk menilai pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap nilai perusahaan. Persamaan
regresi dirumuskan sebagai berikut:

Yit = o + P1X1it + P2X2it + B3Zit + P4 (X1itZit) + 5 (X2itZit) + sit

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

X1 = Green Accounting

X2 = Corporate Social Responsibility
Z = Ukuran Perusahaan

X1Z = Interaksi green accounting dengan ukuran perusahaan
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XoZ = Interaksi CSR dengan ukuran perusahaan
€ = error term

it = Perusahaan

3. Hasil dan Diskusi

Hasil
3.1 Analisis Statistika Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistika Deskriptif

Variabel Obs. Mean Std.Dev Min Max
Nilai Perusahaan 230 181 2,10 0,14 16,26
Green Accounting 230 2,97 0,56 1 5
Corporate Social Responsibility 230 0,420 0,19 0,03 0,89
Ukuran Perusahaan 230 29,34 1,43 26,78 32,41

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil statistika deskriptif di atas, variabel dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
230 observasi. Nilai minimum dan maksimum merepresentasikan rentang terendah dan tertinggi dari masing-

masing variabel, sedangkan nilai rata-rata menunjukkan nilai dari total nilai masing-masing variabel dibagi
jumlah sampel.

3.2 Penentuan Model Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pengujian berpasangan terhadap ketiga model, terlihat bahwa model yang terpilih
yaitu model Random Effect Model (REM) seperti yang disimpulkan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Penentuan Model Regresi Data Panel

Model Pengujian Chi-Sq. d.f Prob.  Hasil
Chow test Common Effect Model vs Fixed Effect Model 0,0000 FEM
Hausman test Random Effect Model vs Fixed Effect Model 0,3495 REM

Lagrange Multiplier test Common Effect Model vs Random Effect Model  0,0000 REM
Sumber: Data diolah

3.3 Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Green Accounting (X1) 1,12
Ukuran Perusahaan (Z) 1,12
Corporate Social Responsibility (X2) 1,00
Mean VIF 1,08

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil tabel di atas, hasil dari nilai VIF menunjukkan nilai centered VIF untuk variabel Green
Accounting sebesar 1,12, variabel Corporate Social Responsibility sebesar 1,09, dan variabel Ukuran
Perusahaan sebesar 7,08. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya multikolinearitas pada
seluruh variabel dalam penelitian ini.

3.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji ini digunakan untuk menunjukkan tingkat pengaruh masing-masing variable independent
terhadap variable dependent, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Nilai
R-Squared (within) 0,0671
R-Squared (between) 0,0003
R-Squared (overall) 0,0026

Sumber: Data diolah

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6190
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4101




Salma Putri Amanda?, Hairul Triwarti?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

Berdasarkan tabel di atas, nilai R-squared (overall) sebesar 0,0026 menunjukkan bahwa variabel Green
Accounting, Corporate Social Responsibility, dan Ukuran Perusahaan hanya mampu menjelaskan variasi Nilai
Perusahaan sebesar 0,26%, sedangkan sisanya sebesar 99,74% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian.

35Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F
Nilai
Wald chi? 12,66
Prob > chi? 0,0054

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai Wald chi-square sebesar 12,66 dengan probabilitas sebesar
0,0054 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Green Accounting, Corporate Social Responsibility, dan
Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

36UjIT
Tabel 7. Hasil Uji T
Coef. z Prob. Keterangan
Green Accounting (X1) -0,017142 -0,14 0,891 Tidak Signifikan
Corporate Social Responsibility (X>) -1,119619 -3,65 0,000 Signifikan
Ukuran Perusahaan (Z) 0,237254 1,13 0,259 Tidak Signifikan

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pengaruh Green Accounting (X:) terhadap nilai
perusahaan (Y) menghasilkan nilai koefisien negatif sebesar -0,0014 dengan signifikan value sebesar 0,991.
Oleh karena itu, probabilitas 0,991 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Green Accounting berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh Corporate Social Responsibility (X2) terhadap nilai perusahaan (YY) memiliki nilai koefisien negatif
sebesar -1,0887 dengan signifikansi value sebesar 0,000. Oleh karena itu, probabilitas 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh ukuran perusahaan (Z) terhadap nilai perusahaan (Y) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,0844
dengan signifikasi value sebesar 0,644. Oleh karena itu, probabilitas 0,644 > 0,05, sehingga ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

3.7 Uji Moderasi

Pengujian variabel moderasi dilakukan dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA).
Tabel 8. Hasil Uji Moderasi

Coef. z Prob. Kesimpulan
Green Accounting*Ukuran Perusahaan Tidak
(X1*2) 0,0238453 0,97 0,755 Memoderasi
Corporate Social Responsibility*Ukuran | i Tidak
Perusahaan (X;*2) 0,3510845 0,55 0,121 Memaoderasi
cons 2,296107 6,99 0,000 -
R-squared =0,0803

Sumber: Data diolah

Y =2,296107 — 0,017142 — 1, 119619 + 0,237254 + 0, 0238453 — 0, 3510845

Interaksi Green Accounting dengan Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai p-value sebesar 0,755 > 0,05
dengan koefisien positif 0,0238453, yang mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, interaksi Corporate Social Responsibility dengan Ukuran
Perusahaan memiliki p-value sebesar 0,121 > 0,05 dengan koefisien negatif —0,3510845, yang juga
menunjukkan ketidaksignifikanan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai R-squared sebesar 0,0803
menunjukkan bahwa variabel Green Accounting, Corporate Social Responsibility, serta interaksinya dengan
ukuran perusahaan hanya mampu menjelaskan 8,03% variasi nilai perusahaan, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian
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Diskusi

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa green accounting menggunakan peringkat
PROPER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan Tobin’s Q. Penerapan green accounting, baik
dalam bentuk pembebanan maupun pengungkapan biaya lingkungan, belum sepenuhnya dipandang oleh
investor sebagai representasi dari  kinerja keuangan maupun keberlanjutan jangka panjang perusahaan
(Putri & Wardhani, 2025). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhayani &
Widiyati, 2024); (Sitorus, 2024); (Purbaningsih, 2024) yang menyatakan bahwa green accounting tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility
menggunakan GRI Index berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dengan Tobin’s Q. Keterlibatan
perusahaan dalam aktivitas tanggung jawab sosial menuntut pengalokasian sumber daya yang lebih besar,
seperti waktu, tenaga kerja, maupun dana yang berpotensi menekan laba sehingga berdampak langsung pada
penurunan nilai perusahaan (Bing & Li, 2019). Selain itu, perusahaan dapat kehilangan nilainya jika terlalu
menekankan tanggung jawab sosial daripada mengejar untuk mencapai profitabilitas dan berkembang (lvone
& Alvina, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indrawati & Sulistyowati,
2022); (Ayem & Putri, 2023); (Nabila & Giyartiningrum, 2025); (Ningrum & Anggraini, 2025) yang
menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan In_total aset tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan Tobin’s Q. Ukuran perusahaan juga bukan merupakan faktor
yang diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi. Investor juga tidak menilai suatu perusahaan hanya
dilihat dari ukuran perusahaannya, namun lebih memperhatikan aspek-aspek kinerja perusahaan seperti laporan
keuangan, kebijakan dividen, dan nama baik perusahaan (Kharisma & Priyadi, 2023). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kharisma & Priyadi, 2023); (Yulianti et al., 2024);
(Kusumowati & Tere, 2025) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan In total aset tidak
mampu memoderasi green accounting dengan peringkat PROPER terhadap nilai perusahaan dengan Tobin’s
Q. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset tidak mampu memperkuat
melainkan melemahkan pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiono & Nur, 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak mampu memoderasi green accounting terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan In_total aset tidak
mampu memoderasi corporate social responsibility dengan GRI Index terhadap nilai perusahaan dengan
Tobin’s Q. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset tidak mampu
memperkuat melainkan melemahkan pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumar et al., 2022); (Khairunnisa & Sulfitri,
2024) yang menyatakan bahwa bahwa hubungan antara CSR dengan nilai perusahaan tidak dapat diperkuat
oleh ukuran perusahaan. Sehingga ukuran perusahan tidak dijadikan pertimbangan oleh investor dalam
keputusan investasi pada perusahaan yang memiliki aktivitas CSR.

4. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dihasilkan pada proses pengujian dari hasil penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Green Accounting (X1) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (). Corporate
Social Responsibility (X2) berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan (Y). Ukuran Perusahaan (Z) tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (). Ukuran Perusahaan (Z) tidak dapat memoderasi pengaruh Green
Accounting (X;) terhadap Nilai Perusahaan (Y) Ukuran Perusahaan (Z) tidak dapat memoderasi pengaruh
Corporate Social Responsibility (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y).
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